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Abstract. The purpose of this study is to investigate how Islamic Religious Education (PAl) instructors at Madrasah
Diniyah Takmiliyah (MDT) Nurhidayatullah perceive incentive strategies as boosting student learning motivation.
The poor learning motivation of students at non-formal Islamic educational institutions serves as the study's backdrop.
Teachers must use a variety of tactics, including rewarding students. In this study, descriptive approaches are
combined with a qualitative approach. Participant observation, documentation studies, and in-depth interviews were
used to gather data. Purposive sampling was used to choose five PAI instructors from MDT Nurhidayatullah to serve
as study informants. The Miles and Huberman approach, which covers data reduction, data presentation, and
conclusions/verification, was used to analyze the data. The study's conclusions showed that instructors see incentive
systems favorably and believe they are a useful tactic for boosting students' interest in and engagement with PAI
learning. Verbal compliments, award stickers, extra credits, little presents, and public acknowledgment in front of the
class are some of the prizes that arve offered. Teachers believe that rewarding children may boost their intrinsic
motivation, boost their self-esteem, improve the classroom environment, and promote healthy competition among
students. However, teachers also identify several challenges, including the potential for students to become dependent
on rewards, the need for fairness in reward distribution, and budget limitations. The implication of this research
suggests that the reward method should be implemented systematically with clear criteria and gradually directed
toward building students' intrinsic motivation in learning Islamic religious education.

Keywords: Islamic Religious Education; Learning Motivation; Madrasah Diniyah Takmiliyah;, Reward Method;
Teacher Percepti.

Abstrak.Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana para pengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Nurhidayatullah memandang strategi insentif sebagai pendorong motivasi
belajar siswa. Rendahnya motivasi belajar siswa di lembaga pendidikan Islam non-formal menjadi latar belakang
penelitian ini. Guru harus menggunakan berbagai taktik, termasuk memberikan penghargaan kepada siswa. Dalam
penelitian ini, pendekatan deskriptif dikombinasikan dengan pendekatan kualitatif. Observasi partisipan, studi
dokumentasi, dan wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan data. Pengambilan sampel bertujuan
digunakan untuk memilih lima pengajar PAI dari MDT Nurhidayatullah sebagai informan penelitian. Pendekatan
Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi, digunakan untuk
menganalisis data. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa para pengajar memandang sistem insentif secara
positif dan percaya bahwa sistem tersebut merupakan taktik yang berguna untuk meningkatkan minat dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran PAI. Pujian lisan, stiker penghargaan, nilai tambahan, hadiah kecil, dan pengakuan di depan
kelas adalah beberapa hadiah yang ditawarkan. Guru percaya bahwa memberi penghargaan kepada anak-anak dapat
meningkatkan motivasi intrinsik mereka, meningkatkan harga diri mereka, memperbaiki lingkungan kelas, dan
mendorong persaingan sehat antar siswa. Namun demikian, guru juga mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk
potensi ketergantungan siswa terhadap reward, kebutuhan akan keadilan dalam distribusi reward, dan keterbatasan
anggaran. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa metode reward hendaknya diterapkan secara sistematis dengan
kriteria yang jelas dan secara bertahap diarahkan untuk membangun motivasi intrinsik siswa dalam mempelajari
pendidikan agama Islam.
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Persepsi Guru Terhadap Metode Pemberian Reward dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI di MDT Nurhidayatullah

1. LATAR BELAKANG

Salah satu komponen penting dalam pengembangan moral dan karakter generasi muda
Muslim Indonesia adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam kerangka pendidikan nasional,
pembelajaran PAI terjadi baik di lingkungan pendidikan formal maupun informal, termasuk
Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) dan sekolah-sekolah serta madrasah. Sebagai lembaga
pendidikan agama yang memberikan pengajaran agama Islam kepada siswa yang menempuh
pendidikan umum di sekolah dasar dan menengah, MDT memainkan peran yang sangat penting
(Kementerian Agama RI, 2020). Keberadaan MDT menjadi semakin penting mengingat alokasi
waktu pembelajaran PAI di sekolah umum yang terbatas, sehingga MDT berfungsi sebagai
pelengkap dan penguat pemahaman keagamaan siswa.

Namun demikian, proses pembelajaran PAI di MDT menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh para guru adalah rendahnya motivasi
belajar siswa (Hakim, 2021). Fenomena ini terjadi karena beberapa faktor, di antaranya adalah
status MDT sebagai lembaga pendidikan non-formal yang sering dianggap sebagai pelengkap
semata, waktu pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada sore hari setelah siswa menempuh
pendidikan formal, serta metode pembelajaran yang cenderung monoton dan konvensional
(Syahputra, 2020). Kondisi ini menyebabkan siswa merasa jenuh, kurang antusias, dan tidak
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran PAI secara optimal.

Salah satu elemen kunci yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran adalah
motivasi belajar. Motivasi belajar, menurut Sardiman (2021), adalah kekuatan utama yang
mendorong aktivitas belajar siswa, menjamin keberlanjutannya, dan memberi mereka arahan agar
mereka dapat mencapai tujuan mereka. Sementara siswa dengan motivasi rendah cenderung pasif,
mudah menyerah, dan kurang fokus, mereka yang memiliki dorongan belajar yang kuat akan
menunjukkan semangat, ketekunan, dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Kompri,
2022).

Para profesional pendidikan telah merancang berbagai cara dan pendekatan untuk
meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar. Memberikan hadiah adalah salah satu strategi
populer. Menurut Mulyasa (2023), insentif dalam konteks pendidikan adalah segala bentuk
pengakuan yang diberikan kepada siswa sebagai hasil dari perilaku baik atau prestasi mereka

selama proses pembelajaran. Teori behaviorisme penguatan positif B.F. Skinner, yang menyatakan
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bahwa tindakan yang menghasilkan hasil yang menyenangkan cenderung diulang, memberikan
dasar bagi pemberian hadiah (Slavin, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas pemberian reward dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Supriyanto
(2022) menemukan bahwa pemberian reward berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di madrasah ibtidaiyah. Sejalan dengan itu,
Hidayat dan Nurhasanah (2021) mengungkapkan bahwa metode reward berupa pujian verbal dan
pemberian hadiah mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran agama Islam.
Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan di lembaga pendidikan
formal dan menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga kurang menggali secara mendalam
tentang bagaimana guru mempersepsikan dan memaknai metode pemberian reward dalam konteks
pembelajaran PAI di lembaga pendidikan non-formal seperti MDT.

MDT Nurhidayatullah merupakan salah satu lembaga pendidikan keagamaan non-formal
yang aktif menyelenggarakan pembelajaran PAI bagi siswa-siswa di lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, para guru di MDT Nurhidayatullah telah
menerapkan metode pemberian reward dalam proses pembelajaran, namun implementasinya
masih bervariasi dan belum terstandarisasi. Beberapa guru memberikan reward berupa pujian
verbal, sementara guru lainnya memberikan hadiah berupa alat tulis atau makanan ringan. Variasi
ini menunjukkan adanya perbedaan persepsi guru terhadap metode pemberian reward, baik dari
segi jenis reward yang diberikan, waktu pemberian, kriteria pemberian, maupun dampak yang
diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesenjangan penelitian (gap analysis) yang perlu
dijembatani. Pertama, penelitian tentang persepsi guru terhadap metode reward di konteks MDT
masih sangat terbatas, padahal MDT memiliki karakteristik yang berbeda dengan lembaga
pendidikan formal. Kedua, penelitian kualitatif yang menggali secara mendalam tentang
pemaknaan guru terhadap metode reward dalam pembelajaran PAI masih jarang dilakukan.
Ketiga, konteks MDT Nurhidayatullah dengan segala keunikan dan tantangannya belum pernah
diteliti sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi guru
terhadap metode pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada

pembelajaran PAI di MDT Nurhidayatullah, yang mencakup pemahaman guru tentang konsep
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reward, jenis-jenis reward yang diterapkan, persepsi guru tentang dampak reward terhadap

motivasi belajar siswa, serta tantangan dan solusi dalam implementasi metode reward.

2. KAJIAN TEORITIS

Persepsi adalah proses kognitif di mana manusia menafsirkan informasi dari
lingkungannya menggunakan kelima indranya. Menurut Walgito (2020), penginderaan yaitu,
proses di mana manusia menerima rangsangan melalui indranya kemudian mengorganisir dan
menafsirkannya sehingga mereka menyadari dan memahami apa yang telah mereka rasakan terjadi
sebelum persepsi. Dalam konteks pendidikan, persepsi guru terhadap suatu metode pembelajaran
akan sangat mempengaruhi cara guru tersebut mengimplementasikan metode tersebut dalam
proses pembelajaran (Robbins & Judge, 2019). Persepsi guru yang positif terhadap suatu metode
akan mendorong guru untuk menerapkannya secara konsisten dan optimal, sementara persepsi
negatif akan membuat guru enggan atau setengah hati dalam menggunakannya.

Dalam konteks pendidikan, hadiah adalah jenis penguatan positif yang didapatkan siswa
atas tindakan atau prestasi yang mendukung tujuan pembelajaran. Purwanto (2020) menyatakan
bahwa insentif adalah teknik pengajaran yang menyenangkan yang ditawarkan kepada siswa yang
berprestasi baik atau berperilaku baik selama proses pembelajaran. Slameto (2021) menambahkan
bahwa reward berfungsi sebagai motivator ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk lebih
giat belajar dan menunjukkan perilaku positif. Dalam perspektif Islam, pemberian reward atau
penghargaan memiliki landasan yang kuat, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat
Az-Zalzalah ayat 7 yang menyatakan bahwa “barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya”. Konsep ini sejalan dengan prinsip pemberian
reward dalam pendidikan, di mana setiap upaya dan pencapaian positif siswa layak mendapatkan
apresiasi dan penghargaan (Nata, 2022).

Jenis-jenis reward dalam pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori.
Pertama, reward verbal berupa pujian, kata-kata motivasi, dan ucapan selamat yang diberikan
secara langsung oleh guru kepada siswa. Kedua, reward non-verbal berupa senyuman, anggukan,
tepuk tangan, dan bahasa tubuh positif lainnya. Ketiga, reward material berupa hadiah fisik seperti
alat tulis, buku, makanan ringan, stiker, dan piagam penghargaan. Keempat, reward sosial berupa

pengakuan di depan kelas, penunjukan sebagai ketua kelompok, atau pemberian tanggung jawab
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khusus. Kelima, reward akademik berupa nilai tambahan, bebaskan tugas, atau kesempatan untuk
presentasi di depan kelas (Djamarah, 2022).

Motivasi belajar merupakan konstruk psikologis yang kompleks dan multidimensional.
Motivasi intrinsik dan ekstrinsik adalah dua kategori utama motivasi dalam teori motivasi Self-
Determination Theory (SDT) Ryan dan Deci (2020). Insentif internal individu untuk berpartisipasi
dalam suatu aktivitas karena mereka menganggapnya menarik, menyenangkan, atau penting
disebut motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik, di sisi lain, adalah dorongan yang berasal dari
sumber di luar diri seseorang, seperti insentif, pengakuan, nilai, atau menghindari hukuman.
Dalam konteks pemberian reward, metode ini pada awalnya berfungsi sebagai motivator
ekstrinsik, namun jika diterapkan dengan tepat, reward dapat bertransformasi menjadi pemicu
motivasi intrinsik siswa (Santrock, 2021).

Landasan empiris penting untuk isu studi ini disediakan oleh sejumlah penelitian
sebelumnya. Menurut penelitian Juwita (2021) tentang dampak insentif terhadap keinginan siswa
sekolah dasar untuk belajar PAIL pujian verbal adalah yang paling berhasil dalam meningkatkan
motivasi intrinsik. Keseimbangan antara hadiah dan hukuman diperlukan untuk menciptakan
pembelajaran yang kondusif, menurut penelitian Mufidah, A., & Hufron, M. (2023), yang meneliti
penggunaan teknik hadiah dan hukuman dalam pembelajaran Al-Quran di madrasah. Sementara
itu, penelitian Kurniawan dan Sari (2023) mengeksplorasi persepsi guru madrasah diniyah tentang
strategi pembelajaran aktif dan menemukan bahwa guru menganggap metode yang melibatkan
penghargaan sebagai salah satu strategi paling efektif untuk menarik perhatian siswa. Menurut
studi Wahyuni (2022) tentang kemanjuran pemberian hadiah dalam pengajaran hafalan Al-Quran
di MDT, murid yang rutin mendapatkan hadiah berprestasi lebih baik daripada murid yang tidak
mendapatkannya. Berbeda dengan studi-studi sebelumnya, studi ini berfokus pada investigasi
mendalam terhadap perspektif para pengajar sebagai aktor utama dalam pemberian hadiah, yang
mengungkap aspek makna yang lebih dalam dan kontekstual.

Dalam konteks pembelajaran PAI di MDT, pemberian reward memiliki dimensi yang
lebih spesifik karena berkaitan dengan pendidikan keagamaan Islam. Guru PAI di MDT
bertanggung jawab mengembangkan akhlak dan karakter Islami siswa di samping peran mereka
sebagai pengajar (Tafsir, 2021). Oleh karena itu, insentif untuk pengajaran PAI di MDT idealnya
harus menekankan komponen emosional dan psikomotorik dalam menerapkan ajaran Islam dalam

kehidupan sehari-hari di samping kinerja kognitif.
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Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini berupaya
mengeksplorasi bagaimana guru di MDT Nurhidayatullah mempersepsikan metode pemberian

reward sebagai strategi peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif secara kualitatif. Teknik kualitatif
digunakan untuk menyelidiki dan memahami sepenuhnya pandangan instruktur tentang sistem
insentif, yang memerlukan evaluasi signifikansi sudut pandang dan pengalaman subjektif
informan (Creswell & Creswell, 2022). Fakta dan ciri yang ditemukan di lapangan terkait dengan
topik yang diteliti dideskripsikan secara metodis dan tepat menggunakan metode deskriptif.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Nurhidayatullah
Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon Jawa Barat. Lokasi ini dipilih dengan
mempertimbangkan sejumlah faktor: Para pengajar di Nurhidayatullah MDT telah menetapkan
teknik pemberian penghargaan dalam pembelajaran PAI, MDT tersebut aktif dan memiliki cukup
guru dan siswa untuk penelitian, dan aksesibilitas lokasi memungkinkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data yang ekstensif. Penelitian ini berlangsung selama satu bulan, dari Maret hingga
April 2026.

Dalam penelitian ini digunakan metode pengambilan sampel bertujuan (purposive
sampling), yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti
(Sugiyono, 2022). Persyaratan informan meliputi pengajar PAI yang telah aktif mengajar di MDT
Nurhidayatullah minimal dua tahun, pengajar yang telah menerapkan sistem penghargaan dalam
proses pengajaran, dan pengajar yang bersedia terlibat. Lima pengajar PAI dipilih sebagai
informan berdasarkan standar tersebut.

Tiga teknik pengumpulan data utama digunakan dalam penelitian ini. Pertama,
wawancara mendalam semi-terstruktur dilakukan dengan menggunakan aturan wawancara yang
dibuat sesuai dengan tujuan penelitian. Setiap informan diwawancarai satu per satu selama 15
hingga 20 menit. Kedua, peneliti secara langsung mengamati proses pembelajaran PAI di kelas,
termasuk penggunaan pendekatan insentif oleh guru, melalui observasi partisipan. Delapan sesi
observasi dilakukan di berbagai kelas. Ketiga, penelitian dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dan memeriksa dokumen-dokumen yang relevan, termasuk RPP, catatan pengajar,

daftar nilai siswa, dan foto-foto kegiatan pendidikan.
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Tiga langkah model interaktif Miles dan Huberman reduksi data, presentasi data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi diterapkan dalam analisis data studi ini (Miles, Huberman, &
Saldafa, 2020). Data mentah dari catatan lapangan dipilih, dipusatkan, disederhanakan, dan
diubah oleh peneliti selama fase reduksi data. Untuk membantu penarikan kesimpulan, peneliti
menyusun data yang telah dipadatkan ke dalam deskripsi naratif dan tabel tema sepanjang fase
presentasi data. Berdasarkan pola, tema, dan koneksi yang ditemukan dalam analisis data, peneliti
mengembangkan hasil studi selama fase penarikan kesimpulan/verifikasi.

Beberapa pendekatan triangulasi digunakan oleh para peneliti untuk menjamin kebenaran
data. Langkah pertama adalah triangulasi sumber, yang melibatkan perbandingan dan rujukan
silang data yang dikumpulkan dari beberapa sumber. Metode kedua adalah triangulasi teknis, yang
membandingkan informasi yang dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan dokumen. Langkah
ketiga adalah pengecekan anggota, yang melibatkan verifikasi interpretasi data dengan informan
untuk memastikan bahwa maksud yang diklaim informan dan interpretasi peneliti sesuai (Lincoln

& Guba, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi yang dilakukan di MDT Nurhidayatullah, sejumlah kesimpulan
penting tentang pendapat guru mengenai strategi penghargaan dalam meningkatkan motivasi
siswa dalam pembelajaran PAI telah ditarik. Berikut adalah topik-topik utama yang tercakup dalam
temuan-temuan tersebut.
Pemahaman Guru tentang Konsep Reward dalam Pembelajaran PAI

Hasil wawancara menunjukkan bahwa setiap informan memahami gagasan insentif dalam
pembelajaran dengan cukup baik. Guru melihat hadiah sebagai cara untuk menunjukkan rasa
terima kasih atau pengakuan atas prestasi atau perilaku baik siswa selama proses pembelajaran.
Informan pertama (G1) menyatakan bahwa "reward itu adalah hadiah atau penghargaan yang kita
berikan kepada anak-anak supaya mereka lebih semangat belajar. Bisa berupa pujian, bisa juga
berupa barang-barang kecil." Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru telah memahami esensi
reward sebagai alat motivasi yang mencakup dimensi verbal maupun material.

Informan kedua (G2) menambahkan pemahaman yang lebih kontekstual dengan

menyatakan bahwa "dalam Islam, memberikan penghargaan itu sangat dianjurkan. Rasulullah
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SAW juga sering memuji para sahabat yang melakukan kebaikan. Jadi, reward itu sebenarnya
sudah ada dalam ajaran Islam kita." Pandangan ini menunjukkan bahwa guru di MDT
Nurhidayatullah tidak hanya memahami reward dari perspektif pedagogis, tetapi juga
mengaitkannya dengan nilai-nilai keislaman. Temuan ini sejalan dengan pendapat Nata (2022)
yang menegaskan bahwa konsep penghargaan dalam pendidikan Islam memiliki akar yang kuat
dalam tradisi kenabian.

Informan ketiga (G3) memberikan perspektif yang lebih kritis dengan menyatakan bahwa
"reward itu penting, tapi harus hati-hati memberikannya. Kalau terlalu sering, anak-anak bisa jadi
hanya mau belajar kalau ada hadiah. Jadi harus seimbang." Pernyataan ini mengindikasikan bahwa
guru menyadari potensi efek negatif dari pemberian reward yang berlebihan, yang sejalan dengan
peringatan dari Ryan dan Deci (2020) tentang undermining effect dari penghargaan ekstrinsik
terhadap motivasi intrinsik.
Jenis-Jenis Reward yang Diterapkan dalam Pembelajaran PAI

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan beberapa jenis reward yang
diterapkan oleh guru di MDT Nurhidayatullah dalam pembelajaran PAI. Temuan ini disajikan
dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1.Jenis-Jenis Reward yang Diterapkan Guru di MDT Nurhidayatullah.

No. Jenis Reward Bentuk Implementasi Frekuensi Penggunaan
I. Pujian verbal Ucapan "bagus", "mashaa Allah", "luar  Sangat sering (setiap pertemuan)
biasa", "alhamdulillah pintar"
2. Reward non- Senyuman, acungan jempol, tepuk Sering (setiap pertemuan)
verbal tangan bersama
3. Stiker Stiker bintang yang ditempel di buku Sering (2-3 kali per minggu)
penghargaan catatan siswa
4. Hadiah material ~ Alat tulis, buku tulis, makanan ringan =~ Kadang-kadang (1-2 kali per bulan)
5. Nilai tambahan Penambahan poin pada nilai harian Kadang-kadang (saat ulangan/tugas)
atau ulangan
6. Pengakuan Pengumuman prestasi di depan kelas Jarang (1 kali per bulan)
publik atau saat upacara

Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2026
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pujian verbal merupakan jenis reward yang paling
sering digunakan oleh guru. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan informan keempat
(G4) yang menyatakan bahwa "pujian itu paling mudah dan paling cepat dampaknya. Anak-anak
langsung tersenyum dan semangat kalau dipuji. Apalagi kalau pujiannya menggunakan kalimat

Islami seperti 'mashaa Allah' atau 'barakallah', itu membuat suasana kelas jadi lebih Islami."
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Temuan ini mendukung hasil penelitian Juwita. J (2021) yang menemukan bahwa pujian verbal
merupakan jenis reward yang paling efektif dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa beberapa guru mengkombinasikan beberapa
jenis reward secara bersamaan. Misalnya, ketika seorang siswa berhasil menghafal surat pendek
dengan lancar, guru memberikan pujian verbal ("Mashaa Allah, hafalannya sangat lancar!"),
diikuti dengan tepuk tangan dari seluruh kelas, dan pemberian stiker bintang di buku catatan
hafalan siswa. Kombinasi reward ini menciptakan pengalaman positif yang lebih kuat bagi siswa
dan memperkuat efek motivasional dari reward tersebut.

Persepsi Guru tentang Dampak Reward terhadap Motivasi Belajar Siswa

Para guru di MDT Nurhidayatullah mempersepsikan bahwa metode pemberian reward
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Persepsi ini
didasarkan pada pengamatan dan pengalaman langsung guru selama menerapkan metode reward
dalam pembelajaran PAI.

Peningkatan Antusiasme dan Partisipasi Siswa

Seluruh informan sepakat bahwa pemberian reward meningkatkan antusiasme dan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Informan kelima (G5) mengungkapkan bahwa "setelah
saya rutin memberikan reward, anak-anak jadi lebih aktif bertanya dan menjawab pertanyaan.
Dulu kalau saya tanya, sepi, tidak ada yang mau jawab. Sekarang mereka berlomba-lomba angkat
tangan." Observasi yang dilakukan peneliti mengkonfirmasi pernyataan ini, di mana pada kelas-
kelas yang gurunya secara aktif menerapkan metode reward, tingkat partisipasi siswa terlihat lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas yang gurunya jarang memberikan reward.

Peningkatan Kedisiplinan dan Kehadiran

Informan pertama (G1) mempersepsikan bahwa reward juga berdampak positif terhadap
kedisiplinan dan kehadiran siswa. G1 menyatakan bahwa "sejak saya memberikan reward untuk
anak-anak yang rajin hadir dan tepat waktu, kehadiran mereka meningkat. Dulu banyak yang bolos
atau datang terlambat, sekarang mereka datang tepat waktu karena ingin mendapat stiker bintang."
Temuan ini menunjukkan bahwa reward tidak hanya mempengaruhi motivasi belajar dalam arti
sempit (kognitif), tetapi juga mempengaruhi perilaku belajar siswa secara lebih luas.
Peningkatan Kualitas Hafalan dan Pemahaman Materi

Beberapa guru mempersepsikan bahwa pemberian reward berdampak positif terhadap

kualitas hafalan dan pemahaman materi siswa. Informan kedua (G2) menyatakan bahwa "anak-
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anak yang saya beri target hafalan dengan reward bintang, hafalannya lebih cepat dan lebih lancar.
Mereka jadi lebih serius mempersiapkan hafalan di rumah karena ingin mendapat penghargaan."
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Wahyuni (2022) yang menunjukkan efektivitas
reward dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Quran siswa di MDT.

Pembentukan Kompetisi Positif

Guru juga mempersepsikan bahwa reward menciptakan kompetisi positif antar siswa.
Informan keempat (G4) mengungkapkan bahwa "dengan adanya reward, anak-anak jadi saling
berlomba untuk menjadi yang terbaik. Tapi bukan kompetisi yang negatif, mereka justru saling
membantu teman yang belum bisa. Karena kalau temannya bisa, mereka juga senang." Persepsi
ini menunjukkan bahwa reward dapat mendorong terciptanya iklim belajar yang kompetitif namun
tetap kooperatif, yang merupakan kondisi ideal dalam proses pembelajaran (Slavin, 2019).
Tantangan dalam Implementasi Metode Reward

Meskipun guru mempersepsikan reward secara positif, mereka juga mengidentifikasi
beberapa tantangan dalam implementasinya. Tantangan pertama berkaitan dengan potensi
ketergantungan siswa terhadap reward. Informan ketiga (G3) mengungkapkan kekhawatirannya
bahwa "ada beberapa anak yang mulai bertanya 'dapat apa kalau saya hafal?' sebelum mereka mau
belajar. Ini yang saya khawatirkan, mereka jadi bergantung pada hadiah." Kekhawatiran ini sejalan
dengan kritik yang dikemukakan oleh Deci, Koestner, dan Ryan (2021) tentang potensi efek
negatif penghargaan ekstrinsik terhadap motivasi intrinsik, yang dikenal sebagai overjustification
effect.

Tantangan kedua terkait dengan keadilan dalam distribusi reward. Informan pertama (G1)
menyatakan bahwa "kadang-kadang sulit untuk adil dalam memberikan reward. Ada anak yang
memang sudah pintar, jadi dia selalu dapat reward. Sementara anak yang kurang mampu jadi
minder karena tidak pernah dapat." Untuk mengatasi hal ini, beberapa guru mengembangkan
kriteria pemberian reward yang lebih beragam, tidak hanya berdasarkan kemampuan kognitif
tetapi juga mencakup aspek sikap, usaha, dan peningkatan (improvement).

Tantangan ketiga berkaitan dengan keterbatasan anggaran. Informan kelima (GS5)
menjelaskan bahwa "untuk reward yang berupa barang, itu dari uang pribadi guru. MDT kita tidak
punya anggaran khusus untuk itu. Jadi ya kita belikan sendiri dari uang kita." Keterbatasan ini

menjadi tantangan tersendiri mengingat kondisi finansial guru MDT yang umumnya tidak

10 MIFTAHULILMI - VOLUME. 3, NOMOR. 3 JULI 2026



E-ISSN .: 3064-1527; P-ISSN .: 3089-5448 Hal. 01-14

mendapatkan gaji yang memadai. Temuan ini mengkonfirmasi permasalahan klasik yang dihadapi
oleh MDT di Indonesia, yaitu keterbatasan sumber daya (Kementerian Agama RI, 2020).
Strategi Guru dalam Mengoptimalkan Metode Reward

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, para guru di MDT Nurhidayatullah telah
mengembangkan beberapa strategi untuk mengoptimalkan implementasi metode reward. Pertama,
guru menerapkan prinsip variasi dalam pemberian reward. Informan kedua (G2) menjelaskan
bahwa "saya tidak selalu memberikan reward yang sama. Kadang pujian, kadang stiker, kadang
hadiah. Supaya anak-anak tidak bosan dan tetap penasaran." Strategi ini efektif dalam menjaga
elemen kejutan (surprise element) yang dapat mempertahankan efek motivasional dari reward
(Djamarah, 2022).

Kedua, guru menerapkan prinsip gradualitas dalam pemberian reward, yaitu secara
bertahap mengurangi frekuensi reward material dan lebih menekankan pada reward verbal dan
penguatan intrinsik. Informan ketiga (G3) menyatakan bahwa "awalnya saya banyak kasih hadiah
barang, tapi sekarang saya lebih banyak kasih pujian dan motivasi. Saya ajarkan mereka bahwa
belajar itu untuk Allah, bukan untuk hadiah." Strategi ini sejalan dengan rekomendasi para ahli
pendidikan untuk mentransisikan motivasi ekstrinsik menuju motivasi intrinsik (Santrock, 2021).

Ketiga, guru menerapkan prinsip inklusivitas dalam pemberian reward dengan
memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan reward.
Informan keempat (G4) menjelaskan bahwa "saya buat kategori reward yang bermacam-macam,
ada reward untuk yang paling rajin, yang paling sopan, yang paling membantu teman, yang paling
meningkat. Jadi bukan hanya yang pintar saja yang dapat." Strategi ini sangat penting untuk
menjaga motivasi seluruh siswa dan menghindari perasaan tidak adil yang dapat menurunkan
semangat belajar (Mulyasa, 2023).

Temuan-temuan dalam penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa guru di
MDT Nurhidayatullah memiliki persepsi positif terhadap metode pemberian reward dan
menganggapnya sebagai salah satu strategi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran PAI. Persepsi positif ini didukung oleh pengalaman empiris guru dalam
menerapkan reward dan mengamati dampak positifnya terhadap perilaku dan prestasi belajar
siswa. Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya oleh Rahmawati dan

Supriyanto (2022) serta Hidayat dan Nurhasanah (2021) tentang efektivitas reward dalam
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pembelajaran PAI, sekaligus memberikan kontribusi baru berupa perspektif guru MDT yang
selama ini jarang dieksplorasi dalam literatur akademik.

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa teori penguatan positif (positive
reinforcement) dari Skinner tetap relevan dalam konteks pembelajaran PAI di MDT, namun perlu
dikontekstualisasikan dengan nilai-nilai keislaman. Para guru di MDT Nurhidayatullah secara
intuitif telah mengintegrasikan prinsip-prinsip reward dengan ajaran Islam, misalnya melalui
penggunaan pujian berbasis kalimat thayyibah dan penekanan pada niat belajar karena Allah.
Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode reward perlu diterapkan secara
sistematis dengan memperhatikan prinsip variasi, gradualitas, dan inklusivitas untuk

memaksimalkan dampak positifnya dan meminimalkan potensi efek negatifnya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru di MDT
Nurhidayatullah memiliki persepsi positif terhadap metode pemberian reward dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI. Guru memahami reward sebagai
bentuk penghargaan yang sejalan dengan nilai-nilai keislaman dan efektif dalam mendorong
semangat belajar siswa. Jenis-jenis reward yang diterapkan meliputi pujian verbal, reward non-
verbal, stiker penghargaan, hadiah material, nilai tambahan, dan pengakuan publik, dengan pujian
verbal menjadi jenis reward yang paling sering digunakan dan dianggap paling efektif. Guru
mempersepsikan bahwa pemberian reward berdampak positif terhadap peningkatan antusiasme
dan partisipasi siswa, kedisiplinan dan kehadiran, kualitas hafalan dan pemahaman materi, serta
terciptanya kompetisi positif antar siswa. Meskipun demikian, guru juga mengidentifikasi
beberapa tantangan dalam implementasi reward, termasuk potensi ketergantungan siswa, isu
keadilan distribusi, dan keterbatasan anggaran. Untuk mengoptimalkan implementasi reward, guru
telah mengembangkan strategi berupa variasi jenis reward, gradualitas dari reward ekstrinsik
menuju penguatan intrinsik, dan inklusivitas dalam pemberian reward.
Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pihak pengelola MDT
Nurhidayatullah menyusun pedoman standar pemberian reward yang dapat dijadikan acuan oleh
seluruh guru, serta mengalokasikan anggaran khusus untuk mendukung implementasi metode

reward dalam pembelajaran. Bagi para guru, disarankan untuk terus mengembangkan kreativitas
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dalam memberikan reward dan secara bertahap mengarahkan siswa dari motivasi ekstrinsik
menuju motivasi intrinsik dalam belajar agama Islam. Penelitian ini memiliki keterbatasan,
terutama terkait cakupan yang hanya mencakup satu MDT sehingga temuan tidak dapat
digeneralisasi ke semua MDT. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi
komparatif persepsi guru tentang metode reward di beberapa MDT dengan konteks yang berbeda,
serta menggunakan pendekatan mixed methods untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang efektivitas metode reward dalam pembelajaran PAI di lembaga pendidikan

non-formal.

DAFTAR PUSTAKA

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2022). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches(6th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.

Deci, E. L., Koestner, R., & Ryan, R. M. (2020). Extrinsic Rewards and Intrinsic Motivation in
Education: Reconsidered Once Again. Review of Educational Research, 71(1), 1-27.
https://doi.org/10.1016/].cedpsych.2020.101860

Djamarah, S. B. (2010). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu Pendekatan Teoretis
Psikologis. Jakarta: Rineka Cipta. https://dpk.kepriprov.go.id/opac/detail/jdz7h

Hakim, L. (2021). Problematika Pembelajaran PAI di Madrasah Diniyah Takmiliyah: Tantangan
dan Solusi. Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, 6(1), 33—48.

Hidayat, T., & Nurhasanah, S. (2021). Metode Reward dalam Meningkatkan Partisipasi Aktif
Siswa pada Pembelajaran Agama Islam. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 12(2),
201-215. https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2020.101860.

Juwita J. (2021). Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, J. Pend. A. Isl. Ind, vol. 2, no. 3, pp. 43-
46 https://doi.org/10.37251/jpaii.v2i3.598

Kementerian Agama RI. (2020). Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah.
Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren.

Kompri. (2022). Motivasi Pembelajaran: Perspektif Guru dan Siswa. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Kurniawan, A., & Sari, D. P. (2023). Persepsi Guru Madrasah Diniyah tentang Strategi
Pembelajaran Aktif. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 8(1), 67-82.

Lincoln, Y. S., & Guba, E. G. (2021). Naturalistic Inquiry (Revised ed.). Thousand Oaks, CA:
SAGE Publications.

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, J. (2020). Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook (4th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.


https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2020.101860
https://dpk.kepriprov.go.id/opac/detail/jdz7h
https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2020.101860
https://doi.org/10.37251/jpaii.v2i3.598

Persepsi Guru Terhadap Metode Pemberian Reward dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI di MDT Nurhidayatullah

Mufidah, A., & Hufron, M. (2023). Metode Pemberian Reward Dan Punishment Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 3(1),
109-116. https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/muaddib/article/view/4224

Mulyasa, E. (2023). Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Nata, A. (2022). Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

Purwanto, M. N. (2020). [lmu Pendidikan Teoretis dan Praktis. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Rahmawati, N., & Supriyanto, A. (2022). Pengaruh Pemberian Reward terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di Madrasah Ibtidaiyah. Elementary:
Jurnal IImiah Pendidikan Dasar, 8(1), 89—104.

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2019). Organizational Behavior (18th ed.). New York: Pearson
Education.

Ryan, R. M., & Deci, E. L. (2020). Intrinsic and Extrinsic Motivation from a Self-Determination
Theory Perspective: Definitions, Theory, Practices, and Future Directions. Contemporary
Educational Psychology, 61, 101860.

Santrock, J. W. (2021). Educational Psychology (7th ed.). New York: McGraw-Hill Education.

Sardiman, A. M. (2021). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada.

Slameto. (2021). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.

Slavin, R. E. (2019). Educational Psychology: Theory and Practice (12th ed.). New York: Pearson
Education.

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kualitatif (Edisi ke-3). Bandung: Alfabeta.

Syahputra, E. (2020). Tantangan Pembelajaran PAI di Madrasah Diniyah di Era Modern. Jurnal
Tarbiyah, 27(2), 145-162.

Tafsir, A. (2021). Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Wahyuni, S. (2022). Efektivitas Pemberian Reward dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Quran di
Madrasah Diniyah Takmiliyah. Jurnal Ilmiah Didaktika, 22(2), 178—195.

Walgito, B. (2020). Pengantar Psikologi Umum(Edisi Revisi). Yogyakarta: Penerbit Andi.

14 MIFTAHULILMI - VOLUME. 3, NOMOR. 3 JULI 2026


https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/muaddib/article/view/4224

